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PR.AKATA 

Buku yang akan Anda baca ini, Kesadaran akan Immortalitas }iJJJa 

sebagai Dasar Etika: Pengantar Filsafat di dalam Islam, lahir dari materi 

kuliah Sejarah Filsafat Abad Pertengahan 1
, terutama zaman filsuf

filsuf Muslim2
• Entah mengapa buku referensi filsafat moral para filsuf 

:VIuslim sangat minim <li pustaka filsafat Indonesia. Sehingga hadirnya 

buku ini merupakan upaya untuk menambah referensi filsafat moral 

abad pertengahan, khususnya filsuf Muslim di khazanah pustaka 

filsafat moral bangsa kita. Buku referensi ini berupaya menghubungkan 

pemikiran filsuf- filsuf Muslim, khususnya tentang penafsiran yang 

sangat berharga para filsuf Muslim mengenai immortalitas jiwa. 

Mengapa kita perlu membaca Kesadaran akan lmmortalitas Jiwa 

sehagai Dasar Etika: Pengantar Filsajat di dalam Islam? Para pemikir yang 

notahene filsuf-filsuf Muslim mewiweka ajaran-ajaran tentang jiwa 

dengan menggunakan konsep-konsep dasar filsafat Yunani Kuno yang 

cocok. Mereka memikirkan jiwa dengan konsep-konsep filsafat sebagai 

bentuk pertanggungjawaban. Jadi tanggung jawab dapat diwujudkan 

dengan pemikiran mengenai jiwa. Bagi para filsuf ~fuslim, ajaran 

tentang jiwa adalah usaha harmonisasi antara filsafat dan agama Islam. 

Penulis menyadari beberapa keterbatasan dengan tidak 

melakukan sitasi yang bersumber <lari teks-teks utama dan buku-buku 

dari dan tentang para filsuf Muslim. Namun penulis lebih menekankan 

dari referensi yang lain. 

1 

Atas penyelesaian buku ini, penulis menyampaikan terima kasih 

lstilah "Abad Pertengahan" berguna membantu kita untuk memahami zaman ini 
sebagai zaman peralihan antara dua zaman penting, zaman kuno (Yunani dan Romawi) 
dan zaman modern (diawali zaman Renaissans pada abad ke-17). Filsafat abad 
Pertengahan mempunyai kekhasan, yaitu ada hubungan erat antara filsafat dan agama 
Kristen, terutama zaman patristik. 

2 Muslim adalah penganut agama Islam. 
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